BAB II
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Transportasi
Dengan meningkatnya aktivitas ekonomi dan sosial di Kabupaten
Ciamis membawa pengaruh terhadap tingkat mobilitas masyarakat dalam
memenuhi aktivitasnya. Hal ini membawa pengaruh terhadap kebutuhan
sarana dan prasarana transportasi. Penyediaan sarana dan prasarana
transportasi merupakan infrastruktur dasar bagi pelaksanaan kegiatan
masyarakat disegala bidang, baik dalam bidang ekonomi, sosial maupun
pertahanan dan keamanan pada suatu wilayah. Sistem transportasi yang
baik akan membantu laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, sehingga
penyelenggaraan sistem transportasi tidak dapat dilepaskan dari rencana
pengembangan ekonomi wilayah.
2.1.1 Gambaran Umum
Kabupaten Ciamis merupakan salah Kabupaten yang ada di Provinsi
Jawa Barat. Kabupaten Ciamis memiliki luas wilayah mencapai 1.598 km?
atau sekitar 4.3% dari total luas wilayah Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan
Letak Geografisnya Kabupaten Ciamis berada pada posisis strategis yang
dilalui jalan Nasional lintas Provinsi Jawa Barat Provinsi Jawa Tengah dan
Jalan Provinsi Lintas Ciamis-Cirebon-Jawa Tengah. Letak astronomisnya
berada antara 108°19’ - 108°43’ Bujur Timur dan 7°40'30” - 7°41'30" Lintang

Selatan. Kabupaten Ciamis memiliki batas-batas wilayah administrasi sebagai

berikut:
Tabel II.1 Batas Wilayah Administrasi Kabupaten Ciamis
No | Batas Wilayah Wilayah
1 Utara Kabupaten Kuningan dan Kabupaten Majalengka
2 Selatan Kabupaten Pangandaran
3 Barat Kota Tasikmalaya dan Kabupaten Tasikmalaya
4 Timur Kota Banjar dan Kabupaten Cilacap

Sumber: Kabupaten Ciamis Dalam Angka, 2023



Kabupaten Ciamis memiliki luas wilayah administratif sebesar
1.597,67 km?, yang meliputi 27 kecamatan, dan 265 Desa/kelurahan.
Jumlah pemerintahan terendah di Kabupaten Ciamis berdasarkan satuan
lingkungan setempat terdiri dari 2.928 Rukun Warga dan 9.179 Rukun
Tetangga, dengan rasio RT terhadap RW sebesar 3,13. Jumlah Penduduk
Kabupaten Ciamis tahun 2023 berdasarkan data Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil tahun 2023 yaitu sebanyak 1.280.201 jiwa.
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Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Ciamis, 2024

2.1.2

Gambar II.1 Peta Administrasi Kabupaten Ciamis

Dari 27 kecamatan yang ada, kecamatan dengan wilayah terluas yaitu
kecamatan Pamarican dengan luas sebesar 124,48 km? dan kecamatan
dengan wilayah terkecil yaitu Kecamatan Cimaragas dengan luas 26,47 km?.
Kondisi Jaringan Jalan

Jaringan jalan menurut status jalan di Kabupaten Ciamis terdiri
dari jalan nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten. Berdasarkan fungsi
jalan, jalan di kabupaten Ciamis terbagi menjadi jalan arteri primer,
kolektor primer, kolektor sekunder, lokal primer, dan lokal sekunder. Peta
Jaringan Jalan berdasarkan fungsi jalan Kabupaten Ciamis dapat dilihat
pada Gambar berikut.
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Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Ciamis, 2024

Gambar II.2 Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Fungsi Jalan

Jumlah ruas jalan yang menjadi penelitian wilayah studi sebanyak 133
Segmen ruas jalan yang terdiri dari 40 segmen ruas jalan arteri sepanjang
112,9 km, 49 segmen ruas jalan kolektor sepanjang 141,3 km, dan 44

segmen ruas jalan lokal sepanjang 113,1 km.

2.1.3 Kondisi Angkutan Umum

Daerah Kabupaten Ciamis dilayani oleh beberapa angkutan umum
meliputi Angkutan Umum Dalam Trayek dan Angkutan Umum Tidak Dalam
Trayek. Angkutan umum Dalam Trayek di Kabupaten Ciamis dilayani oleh
Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP), Angkutan Antar Kota Dalam
Provinsi (AKDP), Amgkutan Perkotaan, dan Angkutan Perdesaan. Berikut

adalah jumlah trayek pada Angkutan Umum Dalam Trayek, yaitu:




Tabel I1.2 Data Angkutan Umum Dalam Trayek

Angkutan Umum Dalam Trayek
Jenis Angkutan Jumlah Trayek
AKAP 34
AKDP 20
ANGKOT 13
ANGDES 10

Sumber: Hasil Analisis TIM PKL Kabupaten Ciamis, 2024

Terminal penumpang dibagi menjadi 3 tipe, yaitu terminal tipe A,
terminal tipe B, terminal tipe C. Penyelenggaraan terminal penumpang
angkutan jalan harus mempunyai fasilitas utama dan fasilitas penunjang.

Berikut nama dan tipe terminal yang ada di Kabupaten Ciamis.

Tabel I1.3 Nama dan Tipe Terminal

Nama Daerah (Kecamatan) Tipe
Terminal Ciamis Ciamis C
Terminal Cisaga Cisaga C
Terminal Cimaragas Cimaragas C
Terminal Sindangkasih Sindangkasih C
Terminal Pemakolan Cihaurbeuti C
Terminal Panumbangan | Panumbangan C
Terminal Kawali Kawali C
Terminal Panjalu Panjalu C
Terminal Rancah Sukamantri C
Terminal Banjarsari Banjarsari C
Terminal Pamarican Pamarican C

Sumber: Hasil Analisis TIM PKL Kabupaten Ciamis, 2024

Kabupaten Ciamis memiliki 12 terminal yang melayani kegiatan lalu
lintas masyarakat. Semua terminal yang ada di Kabupaten Ciamis ini adalah
terminal tipe C. Terminal Tipe C merupakan Terminal yang peran utamanya

melayani kendaraan umum untuk angkutan perkotaan atau pedesaan.



2.1.4 Kondisi Kecelakaan Lalu Lintas
Dalam lima tahun terakhir, tingkat kecelakaan pada kategori pelajar
di Kabupaten Ciamis termasuk tinggi. Berikut merupakan data korban
kecelakaan berdasarkan profesi dari intansi Satlantas Polres Kabupaten
Ciamis terbagi menjadi 11 jenis profesi, yaitu: PNS, TNI, POLRI, Karyawan,

Pelajar, Mahasiswa, Pengemudi, Pedagang, Petani, Buruh, dan lain-lain.

Tabel I1.4 Data Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Profesi Korban

TAHUN
PROFESI 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | JUMLAH

PNS 16 11 9 21 12 69

TNI 2 1 2 1 1 7

POLRI 4 2 2 4 6 18
KARYAWAN SWASTA | 163 92 83 106 73 517
PELAJAR 83 71 82 134 57 427
MAHASISWA 18 15 23 49 56 161
PENGEMUDI 5 4 4 4 4 21
PEDAGANG 16 13 11 24 14 78
PETANI 28 20 21 39 27 135
BURUH 44 51 56 90 55 296
LAIN-LAIN 94 156 180 268 300 998

Sumber: Satlantas Polres Kabupaten Ciamis, 2024

Berdasarkan jumlah kecelakaan menurut profesi korban, kecelakaan
yang dialami pelajar berada di peringkat ke-3 berdasarkan profesi yaitu
sebanyak 427 kejadian kecelakaan dari total 2.727 kejadian kecelakaan

dengan persentase 15,65% di Kabupaten Ciamis selama 5 tahun terakhir.

2.2 Kondisi Wilayah Kajian

Perkembangan wilayah yang cukup pesat menjadikan Kabupaten
Ciamis sebagai wilayah dengan banyak kawasan pendidikan. Salah satu
kawasan pendidikan yang cukup ramai di Kabupaten Ciamis adalah terletak
pada Jalan Raya Cimaragas dan Jalan Manonjaya-Banjar. Kawasan ini
terletak pada zona 35 yaitu Desa Ciparay, Bojongmalang, Cidolog, Janggala,
Hegarmanah, Beber, Jayaraksa, Raksabaya, Cimaragas. Lokasi kawasan
pendidikan ini berada dekat dengan Kota Banjar. Sekolah- sekolah yang

berada di kawasan ini adalah sebagai berikut.
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Tabel I1.5 Data Jumlah Siswa Wilayah Kajian

Nama Sekolah Jumlah Siswa Lokasi
SDN 1 Cimaragas 88 Jalan Raya Cimaragas
SDN 2 Cimaragas 96 Jalan Raya Cimaragas
SMPN 1 Cimaragas 493 Jalan Manonjaya-Banjar
SMAN 1 Cimaragas 368 Jalan Raya Cimaragas

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis, 2024

Tata guna lahan di sekitar kawasan pendidikan ini didominasi oleh
pertokoan dan pemukiman, hal ini membuat daerah tersebut menjadi pusat
tarikan yang menyebabkan banyak kegiatan yang terjadi di sekitar kawasan
sehingga daerah tersebut ramai terutama pada saat jam sibuk seperti pergi
dan pulang sekolah. Berdasarkan observasi, masih ada kendaraan
pengantar dan penjemput yang berhenti di badan jalan karena sekolah
tidak menyediakan fasilitas drop zone/pick up zone. Hal ini menyebabkan
peningkatan volume lalu lintas dan membuat jalan menjadi padat. Selain
itu, lalu lintas campuran terjadi karena tidak adanya fasilitas bagi pejalan

kaki dan pesepeda di jalan tersebut.
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Gambar I1.3 Lokasi Kajian Secara Satelit

Pada kawasan pendidikan tersebut terdapat empat sekolah yang
dikaji yaitu SMAN 1 Cimaragas, SMPN 1 Cimaragas, SDN 1 Cimaragas, dan
SDN 2 Cimaragas. Siswa-siswi sekolah tersebut umumnya berasal dari
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sekitar kawasan pendidikan dikarenakan sekolah yang sudah menerapkan
sistem zonasi . Berikut merupakan visualisasi dari empat sekolah yang
berada pada lokasi penelitian.

Gambar di bawah ini merupakan visualisasi SMAN 1 Cimaragas yang
terletak di Jalan Raya Cimaragas dengan jumlah pelajar sebanyak 368
pelajar.

MAL DALANG
N 1 CIMARAGAS

Sumber: Hasil Doetas/ Penulis
Gambar II.4 SMAN 1 Cimaragas

Gambar di bawah ini merupakan visualisasi SMPN 1 Cimaragas yang
terletak di Jalan Manonjaya-Banjar dengan jumlah pelajar sebanyak 493
pelajar.

Sumber: Hasil Dokumentasi Penu/)'s
Gambar I1.5 SMPN 1 Cimaragas

Gambar di bawah ini merupakan visualisasi SDN 1 Cimaragas yang

terletak di Jalan Raya Cimaragas dengan jumlah pelajar sebanyak 88 pelajar.
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Sumber: Hasil Dumentas/ Penulis
Gambar II1.6 SDN 1 Cimaragas

Gambar di bawah ini merupakan visualisasi SDN 2 Cimaragas yang

terletak di Jalan Raya Cimaragas dengan jumlah pelajar sebanyak 96 pelajar.

Sumber: Hasil Dokumentasi Penulis
Gambar I1.7 SDN 2 Cimaragas

Jalan Raya Cimaragas dan Jalan Manonjaya-Banjar merupakan jalan
Provinsi yang menghubungkan antar kabupaten atau kota. Jalan Raya
Cimaragas dan Jalan Manonjaya-Banjar ini memliki tipe jalan 2/2 TT. Berikut

gambar visualisasi Jalan Raya Cimaragas dan Jalan Manonjaya-Banjar.
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Sumber: Hasil Dokumentasi Penulis
Gambar II.8 Visualisasi Jalan Raya Cimaragas

Pada ruas Jalan raya Cimaragas yang merupakan jalan Provinsi
terdapat beberapa sekolah yaitu SMAN 1 Cimaragas, SDN 1 Cimaragas, dan
SDN 2 Cimaragas.

Sumber: Hasil Dokumentasi Penulis
Gambar II.9 Visualisasi Jalan Manonjaya-Banjar

Pada gambar di atas terdapat satu sekolah yaitu SMPN 1 Cimaragas
yang berada di ruas Jalan Manonjaya-Banjar. Fasilitas perlengkapan jalan
pada ruas Jalan Raya Cimaragas dan Jalan Manonjaya-Banjar ini masih
kurang memadai dalam meningkatkan keselamatan dan kenyamanan bagi

pengguna jalan.
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